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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, penulis 
dapat menyelesaikan buku yang berjudul Manajemen Peserta Didik. 
Layanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan adalah bertujuan untuk 
mengembangkan segenap potensi yang ada dalam diri peserta didik. 
Manajemen peserta didik merupakan salah satu substansi manajemen 
pendidikan yang secara langsung mengelola peserta didik. Manajemen 
peserta didik yang dikelola dengan baik dan profesional akan berdampak 
pada proses pengembangan diri peserta didik secara optimal. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab mengelola peserta 
didiknya dengan baik, sehingga mampu mengantarkan peserta didiknya 
menjadi insan kamil.

Peserta didik merupakan sentral layanan manajemen sekolah. 
Manajemen peserta didik diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan pribadi, bakat, dan minat serta kebutuhan peserta 
didik menuju pendewasaan. Buku ini membahas tentang: konsep dasar 
manajemen peserta didik; penerimaan peserta didik; orientasi peserta 
didik baru; pengelompokan peserta didik; kehadiran dan ketidakhadiran 
peserta didik; evaluasi hasil belajar peserta didik; sistem tingkat dan 
nontingkat; pengelolaan dropout dan mutasi peserta didik; pembinaan 
disiplin peserta didik; organisasi siswa dan wawasan wiyata mandala; 
dan pengintegrasian karakter dalam manajemen peserta didik.

Pembahasan buku ini memperkuat pandangan bahwa pembinaan 
peserta didik sangat penting untuk dilaksanakan dengan baik guna 
membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan dirinya sendiri. 
Akhirnya buku ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca dan 
berkontribusi konstruktif bagi perkembangan ilmu, khususnya dalam 
bidang manajemen pendidikan.

      Malang, Mei 2017

      Desi Eri Kusumaningrum
      Djum Djum Noor Benty
      Imam Gunawan
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